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ABSTRAK .

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TTK) telah memasuki era
Green ICT. Hal ini menuntot pengembangan sumber daya TIK dilakukan secara
efisicn dan optimal, baik dari sisi konsumsi daya sistem maupun pemberdayaan
sistem oleh pengguna Oleh karena itu, berbagai konsep pengembangan sumber
daya TIK berbasis Green ICT dikembangkan secarn berkelanjutan untuk
mendukung aktivitas harian manusia; Jaringan thin cfiemt merupakan salah sata
konsep wang dikembangkan wntuk mendukung pembangunan infrastrukiur
jaringan komputer yang efisien dari sisi konsumsi daya, infrastruktur gistem dan
biaya. Penerapan jaringan thin client dilakukan dengan mengoptimalican kinerja
komputer pusat atan server sehagai media pengolshan, pemrosesan dan
pendmmbumdmmadu dari aktivitas pengguna dengan perangkat lunak.
Pada penelitian ini, dilakukan implementasi dan analisis kinerja sistem terpusat
jaringan thin client berbusis dumb terminal dan diskless untuk mengakomodasi
aktivitas pengguna giengan aplikasi muktimedia.

Kata Kunci: Jaringan Thin Client, Duméb Terminal dan Distless.

A. PENDAHULUAN I

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K) telah memasuki era Green ICT. Hal
inl menuntut pengembangan sumber daya TIK dilakukan secara efisien dan optimal, baik dar sisi
konsumsi daya sistem maupun pemberdayaan sistem oleh pengguna. Oleh karena itu, berbagai konsep
pengembangan sumber daya TIK berbasis Green ICT dikembangkan secara berkelanjutan untuk
mendukung aktivitas harian manusia.

Jaringan thin client merupakan salah satu konsep yang dikembangkan untuk mendukung
pembangunan infrastrukiur jaringan komputer yang efisien dani sisi konsumsi daya, infrastruktur sistem
dan biaya. Penerapan jaringan thin client dilakukan dengan mengoptimalkan kinerja komputer pusat
atan server sebagai media pengolahan, pemrosesan dan pendistibusian data terpadu dari akbivis
pengguna dengan perangkat [unak, Oleh karena itu, server harus memiliki kinerja vang lebih tinggi
dibandingkan perangkat terminal pengguna agar dapal mengakomodasi seluruh aktivitas pengguna
dalam jaringan thin client. i
Saat ini, ada dua model perancangan jaringan thin chient yvang scring diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, yaitu dumb termimal dan diskless. Kedua model tersebut memiliki peran masing-masing
“dalam era Green ICT. Dumb terminal berperan dalam upaya penghematan Konsumei dayafl] dan
konsumsi ruang yang dibutuhkan untuk menepatkan perangkal thin client. Perkembangan model
Jaringan dumb terminal didukung dengan pengembangan produk terminal pengguna oleh beberapn
produsen; seperti NCamputing Thinstation, Qotom, Inciel, NEC, DevoniT, Sun Ray, HZone dan PSG.
Berbagai produsen tersebut bersaing uniuk mencipiakan peranghkai terminal pengguna vang memiliki
konsumsi daya vang sangat rendah dengan ukiran perangkat yang lebih kecil CPU deskiop.
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Sementara in. diskless berperan dalam upaya daur ulang komputer lama sehaesi perangkat
thint client. Eliminasi penggunaan komponen hard disk pada perangkat pengguna menjadikan konsumsi
daya infrastruktur diskless juga dapal dikurangi meskipun tidak sebesar infrastruktur jaringan dumb
terminal.

Perangkat terminal pengguna berupa dumb terminal dan komputer tanpa hard disk berperan scbagai
penyedia antar muka perangkat masukan dan keluaran pengguna. Perangkat masukan-keluaran terscbut
digunakan sebagai pengendali dan media tampilan aktivitas harian pengguna dengan perangkat lunak.
Kelangsungan aktivitas pada jaringan dumb terminal dan diskless sangat bergantung pada protokol dan
Iayanan pendukung komunikasi yang bekerja pada sistem. Pada beberapa perangkat dumb terminal,
digunakan protokol komunikasi khusus yang dirancang oleh produsen terminal pengguna, produsen
perangkat dumb terminal NComputing mengembangkan protokel [ser Fxtemsion Protocol (LIXP)
untuk menyokeng komumikasi client-server, UXP hanya dapai mengakomodasi komumikasi jaringan
dumb terminal berbasis produk NCompuring, Sementara jtw, jaringan &_isk}ess umumnya bekeria
dengan protokol komunikasi Pre Execution Environment {(PXE},

Dalam kehidupan scheri-hati, pengguna menuntut kinerja yang optimal deri peranghat
komputer untuk mendukung kerja borbagal aplikasi. Salah satu aplikasi yang sering digunakan adalah
aplikasi mul’hmEdﬂ. Aplikasi multimedia sering dimanfaatkan pepgmma untuk melakuksn aktivitas
seperti pemutaran video panduan kerja, simulasi, hiburan, dokumentasi, perancangan grafis,
pemantauan sistem komputer dan presentasi.

Aplikasi multimedia merupakan perangkat lunak yang merepresentasikan data berupa
kombinasi dari dua atan lebih data nunggai (teks, gambar atan suara). Oleh karena i, pengolahan data
multimedia pada sistem pemrosesan dan pendistribusian ke perangkat pengeuna akan dilakukan dengan
perlakuan dan konsumst sumber daya jaringan vang berbeda dibandingkan dengan data wnggal.

Pada penclitian ini, dilakukan implementasi dan analisis kinerja sistem terpusat jaringan thin
client berbasis dumb terminal dan diskless untuk mengakomodasi aktivitas pengguna dengan aplikasi
multimedia. Pengujian dan pengukuran pada pemelitian ini dilakukan dengan mengsmati dan
menganalisa parameter-parameter penelitian dan fenomena yang muncul saat aplikasi berbasis video,
animasi dan animasi interaktif dijalankan oleh masing-masing pengguna.

B TINJAUAN PUSTAKA
Jaringan Thin Client

Jaringan thin client merupakan konsep jaringan komputer yang mengoptimalkan sumber daya
server untuk melakukan pemrosesan dan distribusi data hasil komputasi dan media kerja dari aplikasi
atan perangkat limak pengguna. Optimalisasi kinerja server untuk melakukan komputasi akan menckan
aktivitas komputasi di sisi pengguna. Sementara it, perangkat terminal pengguna berperan schagai
mesdia antar muka perangkat masukan dan keluaran sistem. “Muhammad $. Nugraha, Ismail dan Simon
Siregar. (2011). Perancangan dan Implementasi Thin Client di Tokoiphone.com, Bandung,” Komputes
server. akan menyediakan berbagai sumber daya terdistribusi kepada pengpuna pada jaringan thin
client, meliputi Central Processing Unit (CPLI), memori, sistem operasi dan aplikasi. Pengguna dapal
mengoperasikan aplikesi melalyi perangkat masukan dan keluaran sebagai media pengendali dar
penampil dengan: perantara protokol komunikasi client-server dan layanan ierminal server sebagai
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pembeti akses penggunaan sumber dava server. Alokasi sistem operasi dan peranghkat lunak kerja setiap
pengguna dilakukan dengan konsep virtualisasi desktop dari sistem operasi server yang ditenggarai

Arsitektur Client-Server Komunikasi Jaringan Thin Client

Secara umum, jaringan thin cliemt dirancang dengan menggunakan arsitektur komputasi
ferpusat terdistribusi. Selain itu, ada juga yang menyebutkan arsitektur jaringan thin cliemt berupa
server based computing atau disklexs network compufer. Hal ini disebabkan aktivitas dafam jaringan
thin client sangat bergantung pada kinerja server dar jaringsn yang tersedia pada jaringan lokal.
Kegagalan fungsi dari salah satu hal tersebut akan menyebabkan kegagalan fungsi kerja perangkat
pengpuna. “Yasuhire Kirihata, Yoshiki Sameshima dan Takashi Onoyama. (2012,

Arsitektur jaringan thin client disusun atas sisi pengguna dan sisi server. Secara fisik, sisi
peagzuna dilengkapi dengan peranghal masukan dan keluaran {mouse, keyboard, layar dan penyuara)
serta perangkat terminal thin client. Sementara itu, perangkat scrver berupa CPU dan perangkat
masukan dan keluaran. Perangkat masuken dan keluaran pada server biasanya digunakan hanya untuk
melalukrn manajemen dan pemantasan kondisi jaringan.

3 Dumib Terrmiral
Pada arsiteldor jaringan thin client berbasis dumb terminal, digunakan perangkat terminal

&husus pengguna yang dirancang produsen secara komersil sebagai media penghubung antara
. perangkat masukan dan keluaran di sisi pengguna dengan server melalui sambungan Etherner. Pada
 pengamatan ini, digmakan NComputing Sehagai perangkat terminal pengguna. “Kelly, Sean. (2012),
FreeBSD Handbook®, edisi 8.3”
NComputing L 300 menggunakan teknologi NUMO System an Chip (SoC) yang berbasis perangkat
‘chip unggal dengan kemampuan virtual desktop berbasis NComputing vSpace dengan kebutuhan daya
y=ng kecil. Prosesor yang digunakan NMCompuring L300 berjenis ARM926EI-S dual-core yang
- mendukung manajemen bandwidth secara dinamis dan dapat bekerja dengan beberapa protokel UXP
dan 11.264. Divais NComputing 1360 dilengkapi dengan ragam antar muka perangkat masukan dan
- =iuaran berbasis koneksi USB 2.0. NUMO SoC juga memiliki kemampuan untuk berkomunikasi
==lalni media transmisi nirkabel 802.1In denpan menambahkan antenna Wifi pada antar muka USB
20. Protoko] UXP mendukung transmisi data multimedia dengan kemampuan terbaik. NUMO SoC
Jma mendukung kinerja sistem berbasis sistem operasi Linux, Android dan Windows. “NComputing.
| 2010). NComputing 1.300 Virual Deskiop Evaluation Guide, Colifornia.” :

Komputer Diskless adalah sebugh Komputer yang tidak dilengkapi dengan media
vimpanan, yang dalam hal ini adalah farddisk CDROM, atau lainnya, \elapi mampa untuk booting
mengaktifian sistem operasi schingga komputer terscbut hanya dapat digunakan untuk keperluan
hari seperti layaknya komputer dengan media penyimpanan (Binanto). Dari definisi di atas dapat
kesimpulan jaringan komputer diskless adalab jaringan yang tersusun dari komputer-komputer
dess dan dapat berfungsi sebagaimana layaknya jaringan komputer normal. Hal tersebut dapat
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terjadi karcna scmua proses pada jaringan komputer diskless dikerjakan di sisi server. Hal lersebut
dikenal dengan istilah centralized processing.

Mekanisme kerja jaringan komputer diskless schenarnya merupakan mekanisme Clieni-Server
dimana dalam hal ini komputer client dianggap tidak mempunyai harddivk. Dengan demikian, untuk
mendapatkan file system server, komputer client mengpunakan nomor unik (MAC). Protokol vang
digunakan untuk menerjemahkan alamat hardware ke [P Address adalah BOOTP (boot protocol) dan
DHCP {Dynamic Host Configuration Protocol). Dengan demikian, sebelumnya komputer client
diskless harus terdaftar dalam suatu database. . Ketika kernel berhasil didownload, kernel kemudian
melakukan inisialisasi perangkat keras komputer client yang dimiliki. Akhimya, komputer client
membutuhkan file system root.

Gambar 1. Arditektur Jaringan Thin Client Berbasis Diskless,
C. METODE PENELITTAN

Arsitektur jaringan yang dibangun dalam altivitas: pengujian ini berbasis komputasi terpusat
terdistribusi atau server based computing. Arsitekiur ini tersusun ams bagian pengguna dan bagian
server. Sisi pengguna terdiri dari Vima perangkst komputer yang hanya berfungsi-schagai terminal
perangkat masukan dan kelvaran pengguna. Perangkal tenminal pengguna yang digunakan berbasis
prosesor Athlon 1.25 GHz dengan memori RAM DDR 768 MB. dan dilengkapi dengan layar, kevboard,
mouise dan perangkat kKeluaran soara. Sisi server yang digunakan pada pengujian berbasis prosesor Intel
Core i3 306 GHz dan kapasitas memori RAM DDR3 4 GB. Server bertindak sebagai pusat
pemrosesan semna akiivitas pengguna dengan perangkat lunalk.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Amnalisa dan Perancangan.

Analisis dilakukan untuk memperoleh kesimpulan dengan jelas dan lebih spesifik sehingza
membantu dalam perancengan sistem yang lebih baik. Rancangan jaringan yang dibangun pads
pengujian ini berupa jaringan thin client berbasis dumb terminal dan diskless. Jaringan dumb terminal
dan diskless dibangun untuk melayani 5 penpouna dalam skala laboratorium ICT Fikom Universitas

. Berdasarkan analisa kondisi awal yang telah diuraikan, maka diusulkan scbush rancangss
Arsitektur jaringan seperti berikut inf;
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Gambar 2. Topologi LTSP Server-Client

Server akan terhubung dengan perangkal erminal pengguna melalui jaringan ethernet 100 Mbps
pada mnngm komputer lokal, Komunikasi clientserver akan diatur oleh protokol UXP (NCumputing)
dan PXE (diskless), Sistem vang dirancang dalam pengujian ini akan bekerja dengan sistem operasi
Limux Ubunta 10.04.2, baik untuk kebutuban server mnupun kebutuhan pengeuna.

e &

Gambar 3. Skema Topologi Jaringan DRBL dan LTSP

LTSP adalah sebuah proyek yang dimulsi oleh James A, McCuillan sebagai proyek jaringan
komputer diskless berbasiskan sistem operasi GNU/lime. Disebut jaringan komputer diskless, karena
chisnt atau workstation tidak ditengkapi dengan media penyimpanan tetap. Teknologi ind makin populer
karena dapai menghemat sumber daya hardware.

Implementasi.
Dari hasil mncangan arsitektur jaringan akan dimplementasikan sebagai bentuk penerapan untuk
mendapatkan hasil, adapun hasil implementasi pengukuran jaringan thin client seperti berikut:

‘Tahel 1. Distribusi Alamat TP Jaringan Thin Client berbasis dimb termina

Yorans Porssko Fonpena | Alma I | Sofeer Wik | Alsmsir Sssboer
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Tahel 2. Distribusi Alamat IP Jaringan Thire Client berbasis Dikless.
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Konfigurasi DFCP dilukukan pada sistem ﬁpe:asi Ebumin Limex 10,042 dengan menyesusikan
pengaturan DHCP server pada berkas dhcp.conf yang berada peda direktori “/etc/dhepd’™. Seluin itu,
dibutuhkan juga pengaturan metode distribusi alamat TP yang digunakan pada terminal Computing tiap-
tisp pengguna. Pengaturan terdapat pada program NComputing terminagl client dengan urutan langkah
pengaturan “klik device setup™> Network >pilih DHCP”. Maka, perangkat NCompufing akan mencari
DHCP server untuk mendapatkan alamat P secara otomatis.

Gambar 4. Tampilan Aplikasi Cacti
Secara keseluruhan, Cacti terdiri dari dua model operasi, yaitu model konfigurasi dan model tree view.
Model konfigurasi digunakan ontuk mengatur operasional kerja Cacti. Model tree view digunakan
untuk melihat grafik data keluaran hasil pengolahan sistem.

Cacti juga memiliki beberapa menu untuk memandu pengguna mengatur sistem pengukuran,
disntaranya menu creale, management, collection method, templates, import/export, eonfiguration dan
utilities. Menu create digunakan untuk menentukan parameter vang akan diukur dan dicatat dalam basis
data MySOL oleh Cacti. Menu management digunakan untuk mengatur parameter hasil pengukuran
yang akan ditampilkan dalam bentuk grafilk pada mode tree view.

Gambar 5. Hasil Pengukoran Menggmmakan Svstat dengan komando sar
Systar akan menampilkan secara rinci perobahan kapasitas ratarata dari CPU selama aktivitas pada
kompuier server akiif Rincian kapasias CPU direpresemiasikan depgan penampilan perubahan
persentase kapasitas CFPU terpakai umdok aktivitas pemgeunma, kerja sistem, sinkromisasi dengan
perangkal masukan dan kelvaran dan kapasitas CPU yang tidak terpakai setiap wakiu.
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Gambar 6. Tampilan Aplikasi System Monitor
Aplikasi ini memiliki keterbatasan dalam hal ketidak-mamouan pencatatan hasil pengukuran. Oleh
karena ifu, hasil pengukuran harus dicaiat secara teriulis ofeh pengguna.

& Localhast - Logged in Users

Eat
(%]
i B
2.
o8-

L =31 w1s

Gambar 7. Jumlah Pengguna yang Mengakses Server pada Jaringan Dumb
hal tersebut tidak dialami pengguna yang melakukan aktivitas dengan aplikasi berbasis video pada
sistem jaringan diskless. Aktivitas pengguna berlangsung dengan kondusif yang ditandai dengan tidak
ada pengguna yang mengalami putus sambungan dengan server selama pengujian berlangsung.
Tabel 4. Pengukuran Rata-Rata Proses Aktif dan Beban Eksukusi Prosesor-dari 10 Teerasi Pengujian
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Hasil pengukuran terhadap persentase konsumsi rata-rata dari 10 iterasi pengujian skfivitas pengguna
dengan aplikasi berbasis video pada sistem jaringan dumb terminal dan sistem jaringan diskless
masing-masing sebesar 4126 % dan 10,48 % Tabel 4.5 memmjukkan hasil pengujian terhadap
konsumsi CPU dalam aktivitas pengguna dengan aplikasi berbasis video pada sistem jaringan thin

client.
Tabel 5. Pengukuran Konsumsi CPU dalam 10 Ierasi Pengujian
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Hasil pengukuran menunjukkan hahwa kapasitas CPU rata-rata yang dibutwhkan untuk melayani

aktivitas pengguna dengan aplikasi berbasis video pada sistem jaringan dumb terminal lebih besar
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dibandingkan dengan sistem jaringan diskless. Kondisi ini dapat discbabkan oleh beban eksekusi rata-

rata pada sistem jaringan dumb terminal lebih besar dibandingkan dengan sistem jaringan diskless.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas pengpuna dengan aplikasi multimedia

pada infrastruktur jaringan berbasis thin client, diperoleh beberapa kesimpulan berikut:

. Infrastruktur jaringan diskless lebih handal dan efisien dibandingkan infrastruktur jaringan dumb
terminal sebagai infrastrukiur jaringan thin client untuk melayani aktivitas pengguna dengan
aplikasi berbasis multimedia. '

2. Aktivitas pengguna dengan aplikasi berbasis multimedia yang dilakukan pada sistem jaringan
dumb terminal cenderong menuntut kinerja server lebih tinggi dibandingkan dengan sistem
jarmgan diskless.

3. Aktivitas pengguna dengan aplikasi berbasis multimedia yang dilakukan pada sistem jaringan
diskless mampu menghemat konsumsi sumber daya CPU dan memori, sedanghkan aktivitas serupa
vang dilakukan pada sistem jaringan dumb terminal mampu menghemat konsumsi media
transmise.
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